ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tanggap Bencana Dalam Menghadapi Kekeringan
Oleh Organisasi HIPPAM Di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung™, ini ditulis oleh Rita Fitri Ristanti, NIM. 12209183004,
pembimbing Anggoro Putranto, S.Pd, M.Sc.

Kata Kunci: Tanggap Bencana Kekeringan, HIPPAM, strategi adaptasi.

Desa kalibatur merupakan Desa rawan bencana bencana kekeringan saat
musim kemarau tiba. Penanggulangan bencana kekeringan yang dilakukan oleh
pemerintah belum mampu menanggulangi dampak yang dirasakan oleh
masyarakat. Oleh sebab itu diperlukan sebuah organisasi yang berperan penting
dalam pemenuhan kebutuhan air bersih.

Tujuan dari penelitian ini untuk 1). Mengetahui dampak bencana
kekeringan yang terjadi di Desa Kalibatur, 2). Merumuskan startegi adaptasi yang
dilakukan di Desa Kalibatur, 3). Mengetahui tanggap bencana kekeringan yang
dilakukan di Desa Kalibatur. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi, dan ditunjang
rekaman arsip. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu perjodohan pola,
pemuatan eksplanasi, dan analisis deret waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Dampak bencana kekeringan
memberikan dampak buruk dalam pemenuhan kebutuhan air bersih, surutya air
sungai, pencemaran lingkungan, keringnya lahan pertanian, keringnya pakan
ternak, dan banyaknya masyarakat yang menderita gatal-gatal, influenza, dan
batuk. 2). Strategi yang dapat dilakukan pemerintah yaitu memberikan bantuan air
bersih. Sedangkan strategi yang dilakukan masyarakat yaitu pergi ke sumber mata
air sekitar sungai, merubah pola tanam, system tumpang tindih, dan mencampur
pakan ternak dengan batang padi dan kulit jagung. 3). Proses tanggap bencana
kekeringan dilakukan dengan cara mendirikan HIPPAM yang mampu
menanggulangi dampak kekeringan dalam pemenuhan air besih, berkontribusi dan
bersikap inovatif ditemukan dalam proses pendirian organisasi HIPPAM Umbul
Tirto Gati.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Disaster Response in Facing Drought by the
HIPPAM Organization in Kalibatur Village, Kalidawir District, Tulungagung
Regency”, was written by Rita Fitri Ristanti, NIM. 12209183004, supervisor
Anggoro Putranto, S.Pd, M.Sc.

Keywords: Drought Disaster Response, HIPPAM, adaptation strategy.

Kalibatur Village is a village that often experiences drought when the dry
season arrives. The government's response to drought disasters has not been able
to overcome the impacts felt by the community. Therefore, an organization is
needed that plays an important role in meeting the need for clean water to help
reduce the impact of the drought that is occurring.

The aims of this research are 1). Knowing the impact of the drought
disaster that occurred in Kalibatur Village, 2). Formulating adaptation strategies to
be carried out in Kalibatur Village, 3). Knowing the response to the drought
disaster carried out in Kalibatur Village. The research method used is a qualitative
research method with a case study approach. Data collection techniques were
carried out by means of interviews, observation, documentation, and supported by
archival recordings. Meanwhile, the data analysis used is pattern matching,
explanation loading, and time series analysis.

The results of this research show that 1). The impact of the drought
disaster has had a negative impact on meeting the need for clean water, river water
has receded, environmental pollution, agricultural land has dried up, livestock
feed has dried up, and many people suffer from itching, influenza and coughs. 2).
The strategy that the government can implement is providing clean water
assistance. Meanwhile, the community's strategy is to go to springs around the
river, change planting patterns, overlap systems, and mix animal feed with rice
stalks and corn husks. 3). The drought response process was carried out by
establishing HIPPAM which was able to overcome the impact of drought in
providing clean water, contributing and being innovative which was found in the
process of establishing the Umbul Tirto Gati HIPPAM organization.
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